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Suasana hening sejenak.

"Ada apa Von?"

Dia tidak menjawab hanya menggelengkan kepala saja. Matanya terus menatap tajam ke arahku yang untuk beberapa lama terasa menembusku.

"Masih sakit ya? .. mau makan!!"

Dia menggelengkan kepala khas dari seorang anak manja. Aku jadi bingung, kalo dia sampai cerita ke om Warsito, tamatlah riwayatku. Maka aku harus menjelaskan apa yang terjadi sekarang juga, walaupun aku tak punya alasan yang tepat.

"Begini Von, tentang apa yang kamu lihat tadi!"

"Mas Rudi jorok.. Ivonne jijik!"

"Eh. dengerin dulu deh! Mas mau jelasin ke kamu!"

"Apa lagi? Pokoknya Ivonne akan cerita ke papa tentang yang tadi"

"Eh.. Dengerin dulu deh! Kalo kamu akan cerita ke papa, silakan. Tapi kamu harus dengerin dulu apa yang akan aku jelasin ini! OK" kepalang basah, aku pokoknya harus berbuat apa saja agar anak manja ini tidak cerita.

Dia diam saja, hanya pandangan matanya yang masih menonjokku seperti tadi.

"Begini Von, aku dan mbak Inggit itu saling jatuh cinta. Kami melakukan itu karena kami saling mencintai, saling menyayangi, paham?. Kamu akan tahu suatu saat kelak, bahwa itu bukan hal yang jorok kalo dilakukan oleh orang yang saling mencintai, OK!"

"Tapi Ivonne juga punya pacar, tapi kok nggak ingin begituan!"

"Von, banyak cara untuk mengungkapkan rasa sayang. Mungkin cowok kamu masih belum mengerti bagaimana membuatmu sayang dengan cara itu. Nah mbak Inggit dan aku mengungkapkannya dengan cara begitu, meskipun dosa. Pokoknya setiap kali kami selesai begituan, rasanya tambah sayang aja. Mungkin kamu masih belum cukup mengerti tentang hal ini, tapi nggak apa-apa, kelak - mungkin dalam waktu dekat - kamu pasti akan punya keinginan untuk itu, percaya mas deh!"

"Tapi Ivonne nggak ingin begituan sekarang!"

"He.he. itu karena kamu belum ngalamin enaknya!"

"Emang enak?"

"Bukan enak tapi nikmat, tapi sudah deh kamu minum obat dulu terus tidur aja. Tapi kamu nggak akan cerita-cerita ke om khan?"

"Nggak, asal Ivonne nanti kalo udah saatnya diajari caranya begituan!"

"OK, kamu kasih tahu ke aku kalo kamu udah merasa siap begituan"

Begitu leganya aku melihat bibirnya sudah mengembangkan senyum lugu.

Selamatlah hidupku.thanks God! Aku keluar kamarnya dan sebelum menutup pintu aku melihat ke arahnya dan tersenyum, Ivonne membalasnya.

Setelah kejadian itu entah kenapa tiba-tiba saja Ivonne jadi lebih sering menemuiku. Kadang-kadang ingin dibantu untuk melakukan pekerjaan-pekerjaannya, bahkan kadang-kadang untuk hal-hal yang sepele, seperti misalnya mengangkat dan memindah Kettler-nya yang secara teknis mudah dilakukan sendiri olehnya. Kadang-kadang aku diajak nemenin dia jogging keluar rumah. Aku menganggap bahwa hal itu, biasa-biasa saja.

Kadang-kadang kalo kamu udah pernah ngliat teman lawan jenismu telanjang bulat, maka akan ada dua kemungkinan, kamu menjadi semakin akrab karena merasa telah mengetahui sebagian besar dari rahasianya, atau malah kamu dijauhi sama sekali. Nah kayaknya si Ivonne ini mengikuti aliran yang pertama. Aku sebagai pihak yang masih terancam terpaksa mengikuti apa saja yang diinginkan oleh anak manja itu (meski kadang-kadang konak juga kalo pas nemenin dia jogging, melihat dari dekat pantat perawan padat dan gundukan

vagina remaja yang pasti saat itu sedang berkeringat persis kayak milik mbak Inggit kalo pas deket-deket orgasme). Padahal kalo pas lagi lari-lari dengan celana ketat hitam untuk jogging khan kelihatan banget kalo lagi tegang-tegangnya.

Kadang-kadang Ivonne mencuri-curi untuk melirik juga kebagian pangkal pahaku. Entah apa yang ada didalam pikirannya. Tapi yang pasti dia telah menyaksikan Sly dalam keadaan yang paling rahasia. Apalagi yang lebih rahasia dari cowok kalo nggak kontolnya yang tengah ejakulasi dan menyemprot-nyemprotkan sperma. Nah aku bayangin pasti saat itu wajahku lagi maut-mautnya, yaitu tengah mengocok-ngocok pas saat ejakulasi. Dan Ivonne telah menyaksikan itu semua. Tapi sudahlah asal dia mau tutup mulut apa saja deh!

Semakin hari semakin hari aku dan Ivonne semakin dekat aja. Mbak Inggit melihatnya tanpa rasa apa-apa karena mungkin dia menganggap kami bersaudara jadi ya baginya asal rahasia terjaga, cukuplah semuanya.

Nah pembaca yang kusebut sebagai kesalahan entah fatal atau tidak ialah ini, bahwa akulah orang yang merasakan keperawanan Ivonne untuk yang pertama kali. Ceritanya begini.

Saat itu, di rumah lengkap kecuali om Warsito, tante dan mbak Inggit (lagi  pulang kampung, liburan semester). Kejadiannya sekitar pukul 9.30 malam.

Gilbert sudah tidur, begitu juga kedua pembantu tua itu.

Aku lagi santai mendengarkan CD baru dan mencoba handphone baru. Tahu nggak, di saat itu aku lagi ngebet banget sama seorang cewek temen sekampus.

Physically, dia nggak menarik tapi dia charming. Nah pas lagi nglamun-nglamunnya . eh pintu diketuk dan langsung dibuka (gila nih cewek, gimana kalo aku pas lagi ngocok dan lupa kunci pintu!).

"Mas Rudi bantuin Ivonne dong!"

"Apa Von?"

"Ada soal yang sulit banget, aku tunggu di atas ya!"

"OK, sebentar lagi ya!"

Aku ke kamar mandi, cuci muka dan bergegas ke atas. Ivonne udah menanti, buku- bukunya berserakan di lantai. Kayaknya nih anak lagi kesulitan berat dengan PR-PR nya, maklum deket-deket Ebtanas SMP.

"Soal apa Von?"

"Ini mas, Matematika!"

"Mana coba lihat!"

Ah ... soal aritmetika biasa, kecil bagiku. Aku segera jelasin ke dia, dan seperti biasa kalo aku udah njelasin kayak gitu, gayaku begitu berwibawa.

Maklum kalo cuma soal-soal SMP sih, kalo nggak bisa khan malu. Sambil dijelasin Ivonne tengkurap di sebelahku sementar aku bersila, perhatiannya tertuju penuh ke tulisan tanganku yang menjelaskan bagaimana menyelesaikan soal itu. Setelah yang itu selesai, aku segera beralih ke soal-soal berikutnya sampai hampir jam 11.00 malam.

"Nah Von, kamu sebaiknya istirahat deh, nggak baik anak cewek masih melek jam segini!"

"Eh mas Rudi, ini khan baru jam 11.00,"

"Iya tapi khan kamu habis belajar keras!"

"Iya tapi kalo mas Rudi yang ngajarin, kayaknya nggak ada keselnya deh!"

Aduh alamat, ada apa ini!!

Tiba-tiba dia meletakkan kepalanya di pahaku sambil posisinya masih tengkurap sehingga technically kepalanya dekat banget menghadap ke arah Sly yang entah kenapa malam itu sungguh jinak padahal mbak Inggit udah pulang hampir dua minggu dan aku baru ngocok sekali selama itu.

"Mas Rudi, kemarin cowok Ivonne mulai berani-berani gitu-gitu deh!"

"Gitu-gitu apa?"

"Kemarin, Ivonne dielus-elus, biasanya khan cuman dicium thok!"

"Dielus-elus khan nggak pa pa, itu khan tandanya dia sayang Von,"

"Masalahnya, kemarin Ivonne ngerasain enjoy banget lebih dari biasanya, biasanya khan cuman biasa-biasa saja!"

"Yang bener, ceritain deh!"

"Gini mas, biasanya Andri khan cuman nyium, itu aja di pipi. Soalnya kalo di bibir Ivonne nggak mau. Nah kemarin itu .. Eh .. Ivonne malu deh!"

"Apa Von, cerita aja khan kita nggak ada rahasia-rahasiaan!"

"Anu mas Rudi kemarin, Andri mengelus-elus dadaku, mungkin karena Ivonne diam aja eh dia terusin ke bawah, sampai karena Ivonne mungkin lagi lupa, tiba-tiba tahu-tahu Ivonne ngliat dia udah melorotin CD Ivonne dan Ivonne liat itu Andri udah tegang banget. Ivonne jadi malu.! Terus aku gampar dia!"

"Nggak apa-apa Von, paling-paling dia malu,!"

"Nah masalahnya Ivonne malah merasa nyesel banget, kasihan khan dia!"

"Nggak Von, tenang aja paling paling dianya ngocok nantinya! Eh ngomong-ngomong gedhe nggak anunya Andri?"

"Ya nggak tahu, cuman masih gedhe ini!" sambil berkata begitu, tanpa kuduga, Ivonne mencubit Sly dengan gemas. Nah pembaca, usahaku menjinakkan Sly sia-sia belaka begitu ada cubitan dari seorang perawan manja. Segera saja Sly menemukan bentuknya yang sebenarnya, menegang penuh, dan untungnya, kusyukuri ketidak biasaanku untuk tidak bercelana dalam, saat itu, sehingga dia tersimpan aman di dalam kandangnya meskipun tetap saja kelihatan terutama ujung  kepalanya membonggol di bagian kiri selangkanganku karena posisi terakhir sebelum bangun adalah rebah ke kiri.

Ivonne masih tengkurap dengan kepalanya masih menumpang di pahaku. Nah tiba-tiba saja aku blingsatan, Ivonne yang biasa-biasa saja tiba-tiba menjadi luar biasa. Aku sesekali mencuri pandang ke arah pantatnya yang menjulang padat karena posisi tengkurapnya. Ivonne terus bercerita, sementara itu aku hanya menyahut satu-satu karena perhatianku saat itu sudah nggak ke sana lagi.

Aku meletakkan tanganku di atas rambutnya yang lembut sambil menanggapi ceritanya dengan sepotong-sepotong. Aku membelai rambutnya perlahan seperti seorang kakak terhadap adiknya. Eh entah karena dia sulung yang mungkin mendambakan seorang kakak, dia bermanja-manja dan dengan mantap meletakkan kepalanya tepat di atas Sly. Brengsek. tanpa dapat dicegah dia meringkuk diatas pangkuanku.

"Mas Rudi kok tegang sih!!"

"Ah. enggakk!!"

"Lha ini apa?" katanya sambil menggerakkan kepalanya di atas batangku. Sesaat aku merasakan nikmat yang aneh.

"Ini karena ceritamu aja!"

"Yang bener... pasti karena Ivonne khan!"

"Enggaakkk..!!"

"Coba deh!" sambil berkata begitu dia mencengkeramkan tangannya di bagian kepalanya yang tampak menonjol dan menggerak-gerakkannya dengan canggung.

Aku menahan nafas sekuatnya tapi tetap aja keluar desahan perlahan. Ivonne memandangku dan tersenyum nakal sekaligus merangsang. Gila nih cewek! Tidak itu saja, tiba-tiba dia membuat gerakan mengelus yang meski canggung, bagiku rasanya enak sekali.

"Mas kapan-kapan aku diajak nonton film blue ya!" katanya sambil terus mengelus-elus batang kontolku yang semakin mengeras karena masih terkurung dalam CD. Aku udah mulai nggak kuat lagi, dan perlahan meletakkan tanganku di pantatnya yang empuk. Ivonne diam saja, ketika aku meremasnya perlahan.

Bahkan aku mendengarkan lamat-lamat nafas tertahannya.

"Pantat Ivonne OK khan mas?" katanya sambil menggeliat manja di atas Sly yang tengah mengisi amunisi.

"Hee ehhh!" itu saja yang bisa keluar dari mulutku. Sementara itu aku terus meremas bongkahan pantatnya, payudaranya menindih pahaku. Eh tiba-tiba dia terlentang sehingga wajahnya menghadap ke arahku. Pandangan tampak lugu sekaligus merangsang. Aku udah mulai lupa diri sehingga aku mendekatkan bibirku ke bibirnya dan melumatnya. Dia masih canggung, tapi tidak ada tanda-tanda menolak. Sehingga aku terus mempermainkan bibirnya dengan mantap. Sambil melakukan itu aku meremas payudaranya perlahan, sekali lagi tidak ada tanda-tanda menolak darinya. Aku semakin berani dan mulai mengelus-elus perutnya dan terus turun ke bagian selangkangannya yang tampak menggunduk dari atas. Perlahan-lahan sekali aku mengeluskan jemariku di atas bagian klitorisnya, yang akibatnya adalah gerakan menggeliat disertai suara rintihan perlahan dari Ivonne. Tidak itu saja, tangannya bergerak memegang batangku, dan kali ini gerakannya bukan lagi  mengelus tetapi mengocok.

Aku mulai menyusupkan jemariku di antara kedua pahanya dan membuat gerakan berputar perlahan-lahan. Aku mulai merasakan adanya nuansa basah di bagian itu. Sementara itu kontolku mengocorkan cairan bening yang banyak dan membuat noktah di celana pendekku. Aku semakin berani dan mulai menyusupkan jemariku di antara celana pendeknya. Jemariku menyentuh bulu-bulu lembut yang mulai panjang, dan sebentar kemudian merasakan segundukan daging hangat yang terasa agak licin di ujung jari tengahku.

Aku membuat gerakan berputar lembut dengan ujung jari tengahku, dan mulai merasakan gerakan-gerakan tertahan dari tubuh Ivonne. Tangannya udah nggak mengocok batangku lagi tapi mencengkeram pahaku.

"Hhhh mas...!"

"Nikmati aja ya Vonn.!"

Aku terus memutar-mutarkan jari tengahku beberapa lama, sampai akhirnya tiba-tiba kedua pahanya menutup dengan cepat dan menjepit jemariku disertai suara rintihan agak keras dan nafas yang tersengal-sengal. Rupanya dia merasakan orgasmenya yang pertama denganku. Beberapa lama kemudian dia mulai tenang dan memandangku dengan pandangan yang lugu dan kali ini disertai wajah kekanak-kanakannya yang terus terang membuatku tersadar bahwa dia adalah saudariku.

Tiba.tiba.


----------------
Nah pembaca, ini hanya prolog saja dari apa yang akan terjadi antara aku dan Ivonne. Nantikan saja OK, dan terus terang saja cerita berikutnya ini akan berguna sekali bagi mereka yang ingin memerawani ceweknya, juga bagi mereka yang ingin menyerahkan keperawanannya kepada cowoknya. Kirim komentar dan saran ke setiawanrudi@hotmail.com
